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ABSTRAK 

Ria Masmita. 2022. Perkembangan Kurikulum Pendidikan di Pondok 
Pesantren Modern Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan 
Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021. Program Sarjana (S1). Fakulas 
Keguruaan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 
Pembimbing: (1) Dra. Fatmah, M.Hum. (2) Dr. Apriana, M.Hum. 
 
Kata Kunci: Kurikulum, Pendidikan, Pondok Pesantren Modern Daarul 
Abroor, Banyuasin 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis sebagai alumni 
Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 2018 mengenai 
perkembangan Kurikulum Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daarul 
Abroor Tahun 1994-2021. Rumusan Masalah: (1) Apa yang 
melatarbelakangi berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 
1994? (2) Bagaimana perkembangan kurikulum pendidikan di Pondok 
Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 1994? (3) Bagaimana dampak 
perkembangan kurikulum Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor bagi 
sistem pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor?. Metode 
yang penulis gunakan yaitu metode sejarah/historis dengan Jenis Penelitian  
yaitu deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan Pendekatan geografi, 
sosiologi, pendidikan, historis dan agama. Teknik Pengumpulan Data yang 
penulis gunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
Analisa Data yang penulis gunakan yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan (1) Latar belakang berdirinya 
Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 1994 dikarenakan K.H. Edy 
Sunari melihat keadaan masyarakat di Desa Tirtaharja yang masih kurang 
memahami dalam hal keagamaan, masih rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat setempat dan masih banyak program kristenisasi (2) 
Perkembangan kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daarul 
Abroor tahun 1994-2021 menggunakan kurikulum MAK, Madrasah Aliyah 
Jurusan IPA dan IPS, Madrasah Aliyah Jurusan IPA, perpaduan K13 dan KMI, 
dan KMI (3) Dampak perkembangan kurikulum Pondok Pesantren Daarul 
Abroor bagi sistem pendidikan Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor 
yaitu dalam kegiatan belajar maupun kegiatan ekstrakulikuler, selain itu 
dampak bagi masyarakat yaitu dalam bidang agama, pendidikan dan 
ekonomi. Saran bagi peneliti selanjutnya, dengan membaca seluruh tulisan 
ini diharapkan agar dapat mengembangkan lagi penelitian di Pondok 
Pesantren Modern Daarul Abroor karena penulis hanya menitik beratkan 
penelitian pada perkembangan sistem kurikulum di Pondok Pesantren 
Modern Daarul Abroor. 
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ABSTRACT 

This research in motivated by the curiosity of the author as aan alumni of 
Daarul Abroor Modern Islamic Boarding School in 2018 regarding the 
development of educaion curriculum at Daarul Abroor Modern Boarding 
School in 1994-2021. Formulation of the Problem (1) What is the 
background for the establishment of Daarul Abroor Modern Islamic Boarding 
School in 1994? (2) How is development of the educational curriculum at 
Daarul Abroor Modern Islamic Boarding School in 1994-2021? (3) How is the 
impact the development of the education curriculum in Daarul Abroor Modern 
Islamic Boarding School for the system in Daarul Abroor Modern Islamic 
Boarding Schooo?. The Method that the author is the historical method. The 
type of research is descriptive qualitative. The author uses a geographical, 
sociological, educational, historical and religious approach. Data Collection 
Technique which the author uses are observation, interviews and 
documentation. Data Analysis Technique which the author uses are data 
reductionn, data presentation, and conclision and verification. Conclusion (1) 
The background for the establishment of Daarul Abroor Modern Islamic 
Boarding School in 1994 because K.H. Edy Sunari sees the condition of the 
people in Tirtaharja Villlage who still lack understanding in matters of religion, 
the law of education of the local community and there are still many 
christianization programs (2) Development of the education curricullum at 
Daarul Abroor Modern Islamic Boarding School in 1994-2021 using curriculum 
MAK, Madrasah Aliyah IPA major and IPS major, Madrasah Aliyah IPA major, 
combinations of K13 and KMI, and the last is KMI (3) The impact thee 
development of the education curriculum in Daarul Abroor Modern Islamic 
Boarding School for the education system in Daarul Abroor Modern Islamic 
Boaarding School namely in learning activities and extracurriculer activities, 
beside that the impact on society, namely in the fields of religion, education and 
economy. Suggestion for the next researcher by reading this entire article, its 
hoped that it will be able to develop puther research in Daarul Abroor Modern 
Islamic Boarding School, because the author only focuses on research on the 
development of the curriculum system in Daarul Abroor Modern Islamic 
Boarding School. 
 
 
 
Keywords: Curriculum, Education, Daarul Abroor Modern Islamic Boarding 
School, Banyuasin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan, karena Indonesia 

memiliki berbagai pulau yang tersebar diseluruh wilayahnya. Indonesia 

mencapai kemerdekaan pada 17 Agustus 1945. “Kemerdekaan Indonesia 

diakui pertama kalioleh Mesir, setelah itu diikuti oleh Syiria, Irak, Lebanon, 

Yaman, Saudi Arabiah dan Afganistan” (Denny. 2018:236). Berbagai macam 

upaya dan pengorbanan yang dilakukan bangsa Indonesia untuk mencapai 

Kemerdekaan. Untuk mempertahankan Indonesia sebagai negara merdeka 

dan menjadikan Indonesia sebagai negara maju, maka perlu perbaikan 

kualitas diri baik dari Pemerintah Indonesia sendiri maupun dari masyarakat 

terutama generasi mudanya. 

Perbaikan kualitas diri dapat dilakukan dalam berbagai hal salah 

satunya melalui pendidikan. Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pengertian pendidikan adalah 

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Suwarno, 2008:21-22). 

Selanjutnya menurut Agustin (2010:172)pendidikan merupakan “proses 

pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang usaha 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan”. Hal ini berarti 

bahwa pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengubahan sikap 

dan perilaku setiap manusia menjadi lebih baik melalui pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan di Indonesia terdapat beberapa macam salah satunya 

yaitu pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam mulai dilakukan oleh Rasulullah S.A.W. Beliau 

mengajarkan tentang ajaran Islam dan semua ayat Al-Qur’an yang 
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diturunkan kepadanya secara berurutan dan bertahap. Sehingga 

masyarakat dapat memahami isi dari Al-Qur’an. “Sistem pengajaran Islam 

yang mengacu pada Al-Qur’an berlangsung terus menerus hingga pada saat 

Rasulullah memerintahkan para tawanan Perang Badar untuk mengajarkan 

membaca dan menulis kepada seluruh anak di Madinah. Sejak saat itulah 

sistem belajar membaca dan menulis mengikuti metode yang baru” (Al-

Jumbulati & At-Tuwaanisi, 2002:7). 

Pendidikan Islam sendiri sudah ada sejak lama berdiri di Indonesia 

seiring dengan masuk dan berkembangnya syiar Islam itu sendiri. Sejak awal 

masuknya Islam di Indonesia, pendidikan Islam juga mulai dijalankan di 

Indonesia, namun berbeda dengan sistem Pendidikan Islam sekarang. Sistem 

pendidikan Islam yang dijalankan yaitu sistem pendidikan berbasis 

langgar/masjid/surau. Pelajaran yang diajarkan pun berbeda dengan 

pembelajaran sekarang, karena pembelajaran yang dilakukan yaitu pelajaran 

mengenai ke-Islaman, seperti mempelajari ayat Al-Qur’an secara sederhana. 

Setelah mengalami kemajuan zaman, “pendidikan Islam juga 

mengalami kemajuan dalam sistem pendidikannya, dari sistem pendidikan 

berbasis langgar/masjid/surau, menjadi sistem pendidikan berbasis 

pesantren setelah itu berkembang lagi menjadi sistem pendidikan madrasah” 

(Dirdjosanjoto. 1997:70-80). Pelajaran yang diajarkan pun mengalami 

perkembangan dengan mempelajari ilmu Usuluddin, ilmu Fiqih, ilmu Al-

Qur’an Hadist, serta ilmu Bahasa Arab. Sistem pembelajaran ini terletak di 

pondok atau asrama yang disekitar lokasi tersebut terdapat masjid dan 

rumah guru atau kyai. 

Pendidikan Islam berkembang lagi menjadi sistem pendidikan yang 

berbasis madrasah. “Dalam pendidikan berbasis madrasah ini 

mengkombinasikan antara pelajaran-pelajaran agama dan pelajaran umum, 

serta mengadopsi metode dan teknologi pendidikan dari sekolah-sekolah 

Barat” (Latif. 2005:105). Pendidikan Islam tidak hanya 

mempelajarimengenai materi keagamaan, tetapi mempelajari materi umum 

seperti ilmu astronomi dan ilmu obat-obatan. Tempat pelaksanaan 
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pembelajaran ini terletak di sekolah, di dalam ruangan terdapat papan tulis, 

meja dan bangku yang digunakan para siswa untuk mengikuti pelajaran di 

kelas. 

Pendidikan Islam di Indonesia mengalami berbagai perubahan sejak 

zaman kolonial hingga sekarang, pendidikan Islam sekarang disesuaikan 

berdasarkan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah atau Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Tidak hanya pendidikan 

sekolah negeri saja tetapi pendidikan sekolah swasta, juga termasuk 

Pendidikan Islam. “Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang diarahkan 

agar terbentuk kepribadian muslim yang menjadikan Islam sebagai sebuah 

pandangan hidup, sehingga cara berfikir, merasa, dan bersikap sesuai dengan 

ajaran Islam” (Abdullah dkk, 2019:3). 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang mengajarkan 

mengenai ajaran Islam yang menggunakan sistem pengajaran Islam yang 

mengacu pada Al-Qur’an, sehingga  anak didik dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. 

seperti Pesantren,Madrasah Ibtidaiyah(MI),Madrasah Tsanawiyah(MTs) 

danMadrasah Aliyah(MA). 

Pendidikan Islam dapat dilihat dalam sekolah-sekolah berbasis 

pesantren. “Pesantren merupakan  lembaga pendidikan dan keagamaan yang 

sangat tua, yang lahir dan berkembang sejak permulaan kedatangan Islam” 

(Kusdiana, 2014:4). Jadi sistem pendidikan pesantren yang berkembang 

sejak kedatangan Islam di Indonesia yaitu dengan mengajarkan pendidikan 

keagamaan dengan sistem yang masih kuno. Berdirinya sebuah pesantren 

memerlukan beberapa elemen dasar yang menjadi bagian penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan pesantren. 

Lahirnya pendidikan Islam berbasis pesantren berasal dari elemen-

elemen dasar pesantren yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Haedari(2006:25-37) dalam buku  Masa Depan 

Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Gobal 

menjelaskan bahwa elemen-elemen tersebut antara lain meliputi kyai, santri, 
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pondok, masjid dan pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning), hal ini 

dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

Elemen pertama yaitu kyai atau pengasuh pondok pesantren 
merupakan elemen yang sangat penting bagi suatu pesantren, 
biasanya juga kyai sebagai penggagas dan pendiri dari 
pesantren yang bersangkutan. Elemen kedua pondok yang 
merupakan tempat tinggal para santri yang menjadikan ciri 
khas dari pendidikan berbasis pesantren. Elemen ketiga 
masjid merupakan simbol dari pesantren, masjid tidak hanya 
sebagai tempat ibadah akan tetapi juga untuk pengajaran 
kitab-kitab kuning dan aktivitas pesantren lainnya. Elemen 
keempat santri atau murid yang belajar di dalam pesantren 
untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam dan tinggal di 
dalam pesantren. Elemen kelima pengajaran kitab kuning, 
pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab merupakan 
satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam 
komunitas pesantren di Indonesia (Haedari dkk, 2006:25-37). 
 
Menurut Takdir (2018:14) “pendidikan pesantren bukan hanya 

berperan dalam bidang keagamaan, melainkan dalam bidang revolusi moral 

dan perubahan sosial bagi santri, pesantren dikenal sebagai lembaga 

multikultural dan multifungsi dalam pengembangan bagi santri”. Jadi 

pendidikan pesantren berperan dalam bidang keagamaan dan revolusi 

moral, sehingga santri dapat mengembangkan seluruh potensi yang 

dimilikinya. pendidikan pesantren sebagai lembaga yang multifungsi 

dikarenakan pendidikan di pesantren bukan hanya mempelajari mengenai 

pendidikan agama maupun pendidikan umum akan tetapi secara tidak 

langsung para santri diajarkan mengenai sopan santun, bersikap sabar, 

saling memaafkan dan lain sebagainya. 

Pendidikan di pesantren memiliki beberapa keberagaman budaya 

yang menjadi ciri khas dari sebuah pesantren yaitu selalu bangun tepat 

sebelum waktu shubuh yang digunakan untuk melakukan ibadah sholat 

sunnah dan membaca Al-Qur’an, selalu mengantri baik itu waktu makan, 

mandi wudhu dll. Hal ini mengajarkan para santri untuk selalu taat kepada 

Allah SWT, dapat bersikap sabar taanpa haruss membuat kerusuhan. Di 

dalam setiap pendidikan baik pendidikan umum maupun Pendidikan Islam 
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yang berbasis pesantren memerlukan sebuah komponen yang dapat 

memudahkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang sudah sangat 

dikenal oleh masyarakat luas di Indonesia. Pesantren terkenal dengan sistem 

pendidikan yang mengutamakan pembelajaran agama bagi peserta didiknya 

atau biasa disebut santri. Sebagai ciri khas dari pesantren sendiri para santri 

harus tinggal selama 24 jam di pesantren atau di pondok yang 

diperuntukkan bagi tempat tinggal para santri. Para santri diajarkan untuk 

memperdalam ilmu ke-Islaman, seperti belajar kitab Kuning, Nahwu, Shorof 

dan lain-lain.  

Dalam setiap lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun 

pendidikan Islam tetap memerlukan sebuah aturan untuk mengatur 

pembelajaran di dalam lembaga. Peraturan yang dibuat biasanya disebut 

sebagai kurikulum. Kurikulum yang berlaku disetiap lembaga juga berbeda 

disesuaikan dengan kebutuhan di dalam lembaga tersebut. Sama halnya 

dengan pendidikan Islam yang juga menggunakan kurikulum pendidikan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dalam pesantren. 

Kurikulum yaitu “perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada 

lembaga pendidikan” (Retnoningsih, 2020:276). Sedangkan menurut Agustin 

(2010:366) kurikulum merupakan “perangkat mata kuliah pada mengenai 

bidang keahlian khusus”. Jadi kurikulum merupakan komponen penting 

berupa perangkat pembelajaran dan menjadi tolak ukur bagi keberhasilan 

dan kualitas pendidikan. Pendidkan Islam tidak hanya menggunakan 

kurikulum tapi juga menggunakan sebuah sistem pendidikan pesantren yaitu 

“sistem 24 jam atau sistem pendidikan yang dilakukan sepanjang hari” 

(Qomar. 2002:83). 

Sistem pendidikan yang digunakan dalam pesantren mengalami 

perkembangan sesuai dengan penyesuaian metodesorogan(menghadap guru 

secara individu) dan bandongan (pengajaran yang berbentuk kelas bagi 

Pendidikan Islam) yang sesuai dengan para santri ”Pada awalnya sistem 

pendidikan pesantren menggunakan metode pengajaran sorogan dan 
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bandongan. Seiring berjalannya waktu, perubahan dalam sistem pendidikan 

menjadi lebih efektif dan efisien dalam mengajarkan setiap cabang ilmu 

pengetauan” (Haedari dkk, 2006:41). Jadi pendidikan pesantren yang 

awalnya hanya mempelajari ilmu-ilmu agama Islam yang mengalami 

kemajuan dengan mempelajari juga ilmu-ilmu umum lainnya seperti yang 

dilakukan di sekolah pada umumnya atau yang sekarang disebut dengan 

pondok pesantren modern. 

Pondok pesantren modern tidak hanya berfokus pada pengkajian 

kitab kuning, tetapi juga mengikuti perkembangan zaman dan teknologi 

dengan tidak menghilangkan sifat ke-Islamannya. “Pondok modern sistem 

pendidikannya sudah berbentuk kurikulum yang diorganisir dengan ragam 

perampingan terhadap nilai-nilai instrinsik kitab kuning sehingga bersifat 

ilmiah yang disertai dengan ilmu-ilmu umum” (Takdir, 2018:42). Jadi pondok 

modern adalah sistem pendidikan yang telah mengikuti zaman dan kemajuan 

teknologi, akan tetapi tidak meninggalkan sistem pendidikan yang lama dan 

membuat sistem pendidikan gabungan dari kedua sistem pendidikaan 

tersebut. 

Didalam pondok pesantren modern para santri mempelajari 

pendidikan pesantren seperti kitab kuning, nahwu, shorof, hadist yang 

semuanya dalam berbahasa arab. Para santri juga mempelajari pendidikan 

umum seperti fisika, kimia, matematika dan lain-lain. Kegiatan di pondok 

pesantren modern juga mewajibkan bagi para santri uuntuk mengikutinya, 

seperti kegiatan kepramukaan, ekstrakulikuler, keorganisasian dan kegiatan 

keagamaan seperti shalat berjama’ah 5 waktu. 

Di Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera Selatan yaitu di 

Kabupaten Banyuasin terdapat salah satu pondok atau pesantren yang sudah 

modern atau biasa disebut pondok modern. Yaitu Pondok Pesantren Modern 

Daarul Abroor, atau yang bertepatan di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara 

Sugihan. 

Di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor, kurikulum pendidikan 

yang digunakan yaitu Kulliyatul Mu’allimiin Al-Islamiyah (KMI).Sistem KMI 
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memiliki tujuan “agar santri menjadi ulama yang alim, salih dan berguna” 

(Fahham. 2020:137). Oleh karena itu KMI bukan hanya mempelajari bidang 

keagamaan akan tetapi mempelajari juga pendidikan umum, mewajibkan 

santri dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti Olahraga, Pramuka, Kesenian, 

dll. Dengan mewajibkan setiap kegiatan yang ada di pondok diharapkan agar 

setiap santri bisa menjadi seorang yang alim, salih dan berguna bagi 

sekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroorpada tanggal 3 Desember 2021 diketahui merupakan salah satu 

pesantren yang sudah berbasis modern yaitu Pondok Pesantren Modern 

Daarul Abroor yang terletak di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin. Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor berdiri 

sejak tahun 1985 didirikan oleh K. H. Edi Sunari, B.A. dengan mendirikan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs)Daarul Abroor yang dilanjutkan dengan merintis 

jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Daarul Abroor pada tahun 

1989, dan dilanjutkan dengan merintis Madrasah Aliyah (MA)Daarul Abroor 

pada tahun 1992. 

Pada tahun 1984 K.H. Edy Sunari mendapat tugas dari Badan Usaha 

Tenaga Kerja Sukarela Indonesia (TUKSI), yang bertujuan untuk membantu 

daerah transmigrasi, salah satunya dalam bidang ekonomi. Pada akhir tahun 

1984 K.H. Edy Sunari telah menyelesaikan tugasnya di Desa Tirtaharja, beliau 

dipindah tugaskan ke daerah Jawa Timur. Akan tetapi K.H. Edy Sunari 

menolak untuk dipindahkan karena beliau merasa sangat prihatin dengan 

keadaan masyarakat di desa Tirtaharja tersebut. 

Masyarakat Desa Tirtaharja tidak dapat melakukan ibadah, sehingga 

K.H. Edy Sunari mengajari mereka mulai dari sholat hingga ibadah yang 

lainnya. Beliau mendatangi rumah warga satu persatu dengan tujuan 

silaturahmi serta mengajarkan cara ibadah. Anak-anak para transmigran 

tidak mendapatkan pendidikan dari sekolah, karena kondisi ekonomi serta 

jarak yang terlalu jauh. Melihat hal itu K.H. Edy Sunari memiliki inisiatif 
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untuk mengajari anak-anak tersebut, kepala desa memberikan tempat untuk 

belajar bagi anak-anak yang terletak di kantor desa. 

Dengan adanya tempat untuk mengajar tersebut, anak-anak mulai 

belajar. Pelajaran yang diajarkan oleh K.H. Edy Sunari ini merupakan 

pelajaran umum dan pelajaran keagamaan.  Ilmu yang telah beliau peroleh 

dar belajarnya di Pondok Modern Gontor disalurkan kepada anak-anak 

trasmigran desa tersebut. Setelah berjalan waktu semakin banyak anak yang 

mengikuti belajar mengajar tersebut, sehingga tempat yang disediakan oleh 

kepala desa tidak mencukupi bagi para siswa yang belajar. 

Melihat hal tersebut K.H. Edy Sunary mencari solusi untuk masalah 

tersebut dan berdiskusi dengan Bapak Solikin yang menjabat sebagai kepala 

desa. Desa tersebut memiliki sebuah masjid dan tidak ada yang menepati 

karena masyarakat belum bisa untuk beribadah, sehingga kepala desa 

memberikan masjid tersebut untuk tempat belajar mengajar serta untuk 

mengajarkan masyarakat cara beribadah menurut agama. 

Menggunakan masjid sebagai tempat belajar semakin lama juga tidak 

mencukupi bagi para murid dan dibangunlah sebuah pondok untuk tinggal 

bagi para murid serta mendirikan kelasuntuk ruang belajar. Masjid yang 

awalnya digunakann untuk kegiatan belajar-mengajar menjadi tempat 

khusus untuk beribadah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mufasil, S.Pd.I., M.M Direktur 

KMI pada tanggal 26 November 2021 “Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor menggunakan dua sistem pendidikan yaitu reguler dan intensif. 

Sistem reguler ditempuh selama 6 tahun khusus lulusan SD /Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), sedangkan intensif ditempuh selama 4 tahun khusus untuk 

alumni/lulusan SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs)”. Jadi untuk sistem 

reguler mengikuti sistem pada umumnya yaitu dari kelas 1 hingga kelas 6 

(kelas 1 sampai 3 setara dengan pendidikan SMP dan kelas 4 sampai 6 setara 

dengan pendidikan SMA). Sistem intensif kelas 1 intensif, 3 intensif, 5 intensif 

dan kelas 6 intensif. Oleh karena terdapat beberapa pelajaran yang 

diintensifkan yaitu pelajaran kelas 1 dan kelas 2 dijadikan 1 tahun di kelas 11 
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intensif, pelajaran kelas 3 dan kelas 4 dijadikan 1 tahun di kelas 3 intensif, 

setelah kelas 5 dan 6 sudah normal sehingga setara dengan kelas reguler 

kelas 5. 

Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor sejak awal menggunakan 

sistem kurikulum KMI yang setara dengan jenjang pendidikan 

SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs)Daarul Abroor  dan SMA/Madrasah Aliyah 

(MA)Daarul Abroor. Jadi sistem kurikulum yang dipakai di Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor yaitu perpaduan antara kurikulum K-13 dan 

kurikulum pesantren. Hingga akhirnya Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor menggunakan sistem Mu’addalah(dalam Bahasa Arab berarti 

penyetaraan atau pendidikan yang setara dengan jenjang SMP/MTs dan 

SMA/MA)atau Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI). 

KMI sendiri merupakan “persemaian para guru-guru Islam” (Zarkashi, 

2021:21). Maksud dari uraian tersebut adalah “menyiapkan pengajar, para 

mu’alim dan mudarris yang berpegang teguh terhadap Islam, yang mampu 

dan siap mengajarkan ilmunya kepada siapapun dan dikalangan manapun. 

Sistem kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren Modern 

Daarul Abroor yaitu sistem KMI yang juga digunakan di Pondok Pesantren 

Modern Daarussalam Gontor. Pondok Modern Daarussalam Gontor 

merupakan acuan bagi pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor. Karena perintis serta pemimpin pondok merupakan alumni dari 

Pondok Modern Daarussalam Gontor, maka Beliau ingin menerapkan sistem 

tersebut di dalam pondoknya. 

Penelitian tentang Perkembangan Pendidikan di Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor ini sebelumnya pernah ditulis oleh beberapa peneliti. 

Pertama oleh Nurul Hidayah Program Studi Pendidikan Sejarah Universitaas 

Muhammadiyah Palembang pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh 

Keberadaan Pondok Pesantren Daarul Abroor Terhadap Kehidupan 

Perekonomian Masyarakat Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2013”. 
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Dari hasil tulisan terdahulu dapat disimpulkan bahwa dengan 

berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor  di Desa Tirtaharja 

membawa pengaruh terhadap kehidupan perekonomian masyarakat, 

sehingga kehidupan masyarakat di Desa Tirtaharja dapat berkembang lagi 

setelah berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor. 

Dari hasil tulisan terdahulu terdapat persamaan dan perbedaannya 

dalam penelitian ini. Persamaan penelitian penulis dengan peneliti pertama 

yaitu sama-sama membahas mengenai Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. 

Sementara perbedannya terletak pada pokok kajiannya yang membahas 

mengenai pengaruh keberadaan Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor 

terhadap kehidupan perekonomian masyarakat Desa Tirtaharja, sedangkan 

peneliti sendiri membahas mengenai perkembangan kurikulum yang 

digunakan di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor. Perbedaan lainnya 

terdapat pada tahun penelitian yang digunakan dalam peneliti pertama 

mengambil aspek temporal dari tahun 1994-2013, dan peneliti sendiri 

mengambil aspek temporal dari tahun 1994-2021. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Rofi’ah Program Studi Pendidikan 

Sejarah Universitas Muhammadiyah Palembang pada tahun 2016 dengan 

judul “Perkembangan Pendididikan Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren 

Assalam Al-Islam di Desa Srigunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin Tahun 1987-2015”. Dari hasil tulisan terdahulu tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan yang terdapat di Pondok Pesantren Assalam 

Al-Islam yang terletak di Desa Srigunung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah (MA) mengalami 

perkembangan dari tahun 1987 hingga 2015. 

Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu membahas mengenai 

perkembangan dari suatu pendidikan, membahas mengenai Pondok 

Pesantren. Perbedaan dari penelitian penulis dengan penelitian peneliti 

kedua terletak pada aspek spatialnya, peneliti kedua melakukan penelitian di 

Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Kecamatan 
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Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, sedangkan peneliti 

sendirimelakukan penelitian di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor di 

Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Perbedaan 

lainnya terdapat dalam aspek temporal yang digunakan, peneliti kedua 

mengambil aspek temporal penelitian pada tahun 1987-2015, sedangkan 

penulis mengambil aspek temporal di tahun 1994-2021. 

Dari penelitian terdahulu membuat peneliti termotivasi untuk 

mengangkat judul Perkembangan Kurikulum di Pondok Pesantren Modern 

Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin Tahun 1994-2021, selain itu karena peneliti sebagai alumni dari 

Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 2018 menyebabkan peneliti 

lebih semangat untuk mengangkat judul tersebut. 

Motivasi utama dilakukannya penelitian ini adalah karena adanya 

ketertarikan tersendiri yang penulis miliki terhadap Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor ini. Dimana penulis merupakan alumni dari Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor, sehingga penulis memahami kehidupan 

pendidikan yang terjadi di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor  melalui 

pengalaman yang penulis dapat selama 3 tahun menjadi santri di Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor. 

Selain itu peneliti juga ingin memperkenalkan kepada masyarakat 

luas khususnya di wilayah Sumatera Selatan mengenai keberadaan Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor. Agar pondok tempat peneliti pernah 

menempuh jenjang pendidikan ini menjadi pondok modern yang lebih 

banyak dikenal oleh masyarakat luas dan dapat menghasilkan alumni 

pondok yang berkualitas dan memiliki daya saing baik dalam bidang 

pendidikan maupun dalam bidang lainnya. 

Karena hal-hal di atas penulis termotivasi untuk meneliti mengenai 

sistem pendidikan Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor ini dalam 

sebuah tulisan ilmiah. Tulisan ini juga penulis harapkan dapat berguna bagi 

perkembangan sistem pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor untuk kedepannya.Terutama dalam mengembangkan kurikulum yang 
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sesuai dengan tuntutan zaman. Disamping itu, tulisan ini juga diharapkan 

dapat mengembangan ilmu kesejarahan terutama mengenaai sistem 

pendidikan Islam di Sumatera Selatan. 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus pada penelitian ini, maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian 

ini dibedakan menjadi dua aspek yaitu: 

1. Aspek spatial (ruang atau wilayah), penelitian ini dilakukan di Desa 

Tirtaharja, Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin tempat 

berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor yang dijadikan 

sebagai lokasi penelitian penulis. 

2. Aspek temporal (waktu), terhadap aspek temporal penulis membatasi 

penelitian ini dari tahun 1994-2021. Karena pada tahun 1994 

merupakan awal berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor, 

dan tahun 2021 merupakan perkembangan sistem pendidikan 

kurikulum Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor sekaligus tahun 

penulis melakukan penelitian ini. 

C. Rumusan Masalah 

Dari judul penelitian tentang Perkembangan Kurikulum di Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan 

Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021 menimbulkan beberapa 

permasalahan-permasalahan yang ingin dikaji penulis antara lain : 

1. Apa yang latar belakangi berdirinya Pondok Pesantren Modern Daarul 

Abroor tahun 1994? 

2. Bagaimana perkembangan kurikulum pendidikan di Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 1994-2021? 

3. Bagaimana dampak perkembangan kurikulum Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor bagi sistem pendidikan Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang  Perkembangan 

Kurikulum di Pondok PesantrenModern Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021 adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Pondok Pesantren 

Modern Daarul Abroor tahun 1994. 

2. Untuk mengetahui perkembangan kurikulum pendidikan di Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor tahun 1994-2021. 

3. Untuk mengetahui dampak perkembangan kurikulum Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor bagi sistem pendidikan Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Teoristik 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan Perkembangan Kurikulum di 

Pondok Pesantren ModernDaarul AbroorDesa Tirtaharja Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021. 

2. Secara Praktis 

 Kegunaan kajian atau penelitian inni diharapkan dapat 

memberikan kontribusi atau sumbangan antara lain: 

a. Bagi penulis, dengan adanya kajian ini dapat memberikan 

wawasan, memberikan pemahaman yang baik tentang penulisan 

karya ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan penulisan 

khususnya mengenai Perkembangan Kurikulum di Pondok 

Pesantren Modern Daarul Abroor Desa Tirtaharja Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021. 

b. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi mahasiswa dalam menambah wawasan pengetahuan dan 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa, serta dapat dijadikan 
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sebagai bahan bacaan atau referensi dalam melakukan kegiatan 

penelitian lanjutan mengenai Perkembangan Kurikulum di 

PondokPesantren Modern Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-

2021. 

c. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah wawasan 

kesejarahan dan dapat menjadi referensi bagi Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang, tentang Perkembangan 

Kurikulum di PondokPesantren Modern Daarul Abroor Desa 

Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin 

Tahun 1994-2021. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian penulis tentang Perkembangan 

Kurikulum di Pondok Pesantren Modern Daarul Abroor Desa Tirtaharja 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Tahun 1994-2021, maka 

penulis dapat menguraikan beberapa defenisi istilah yang digunakan untuk 

menerangkan beberapa istilah-istilah yang kurang dimengerti. Defenisi 

istilah tersebut diperoleh dari Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang 

diterbitkan oleh Serba Jaya karangan Agustin (2010), Kamus Bahasa Arab 

yang diterbitkan oleh PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah karangan 

Yunus(2007) dan Buku Putih Pesantren Muadalah yang diterbitkan oleh 

Forum Komunikasi Pesantren Muadalah karangan Ahmad Zayadi dkk, (2020) 

sebagai berikut : 

Abroor 

Aliyah 

Asatidz 

 

Balaghoh 

Bandongan 

 : 

: 

: 

 

: 

: 

Kebaikaan, berbuat baik 

Tinggi 

Bentuk jamak dari kata ustadz yang berarti 

lebih dari satu 

Kesesuaian kalimat 

Pengajaran yang berbentuk kelas (pada 
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Berdikari 

 

: 

sekolah Islam) 

Berdiri di atas kaki sendiri 

Daarul  : Rumah, tempat 

Desa 

 

 

Ekstrakulikuler 

Fiqih 

Global 

Hadist 

Ibtidaiyah 

Instrinsik 

Islamiyah 

 : 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah 

keluarga yang mempunya sistem 

pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang 

kepala desa) 

Program tambahan 

Hukum Islam 

Secara umum 

Berita atau riwayat dari Nabi SAW 

Tingkat dasar 

Harkat seseorang atau suaatu peristiwa 

Berkenaan dengan agama Islam 

Kabupaten  : Daerah swatantra tingkat II yang dikepalai 

oleh Bupati, setingkat dengan Kota 

Kecamatan 

 

 

Komponen 

 : 

 

 

: 

Daerah bagian kabupaten (Kota) yang 

membawahkan beberapa desa atau Kelurahan, 

dikepalai oleh seorang camat 

Unsur 

Kulliyatul Muallimiin 

Al-Islamiyah 

Langgar 

Letter 

 

Madrasah 

Masjid 

Modernitas 

 : 

 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Kurikulum yang berasal dari Pondok Modern 

Daarussalam Gontor setingkat SMP dan SMA 

Mushola, masjid kecil 

Karya dessain dengan huruf sebagai elemen 

utama 

Sekolah, lembaga pendidkan Islam 

Tempat beribadah agama Islam 

Kemodernan 

Mudarris 

Multifungsi 

 : Pendidik 

 : Memiliki beberapa fungsi 
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Multikultural  : Keberagamaan budaya 

Mu’addalah  : Berasal dari bahasa arab yaitu ‘adala-yu’addilu 

yang berarti adil, sama, penyetaraaan 

Mu’allim 

Nahwu 

Norma 

 

Optimis 

ORPPENDA 

 

Panca 

 : 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

Pendidik 

Tata bahasa dalam Bahasa Arab 

Aturan yang dipakai sebagai tolak ukur untuk 

menilai sesuatu 

Berpandangan baik 

Organisasi Pondok Pesantren Daarul Abroor 

yang ditujukan kepada santri kelas 6 KMI 

Landasan 

Perkembangan  : Perihal berkembang 

Pesantren 

 

Pondok 

 : 

 

: 

Sekolah atau asrama tempat para santri 

mengaji ilmu agama 

Tempat yang digunakan untuk istirahat dan 

sifatnya hanya sementara 

Pondok Modern 

 

 

 

Public Speaking 

Ridho 

 : 

 

 

 

: 

: 

Pesantren sebagai suatu pendidikan yang 

menyelenggarakan rasa Islamiyah dengan pola 

pendidikan Mu’allimin bagi para santri, hingga 

ustadz/zah nya 

Pidato 

Ikhlas, senang hati 

Santri 

Shorof 

Sorogan 

 

Surau 

Transmigrasi 

 

Toleransi 

 : 

: 

: 

 

: 

: 

 

: 

Peserta didik dalam satuan pendidikan 

pesantren 

Menukarkan 

Sistem pendidikan yang dilakukan dengan 

cara menghadap guru secara individu 

Langgar, mushola 

Perpindahan penduduk dari daerah satu ke 

daerah yang lain 
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Ukhuwah : Sikap menghargai perbedaan 

Persaudaraan 

Ustadz/zah 

Usuluddin 

 : 

: 

Guru agama 

Ilmu tentang kepercayaan 
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